BAB I
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Penciptaan Karya

Proses editing mempakan tahapan vang cukup penting dalam menentukan
sebuah karva dapal mencapai kualitas yang optimal (Siregar, 2024). Menurut
(Mumtaz, 2024), videovediting merupakan proses-menggabungkan sejumiah klip
g:!mbnr tunggnl_hiugpd:ipat mmm centa yang utuh. Oleh
narasi w ’inqm dkmm nggunaan teknik n!umg hufungm dalam
mn ilustrast. M vang berguna untuk mendukung informasi yang
ﬂinlu;u{kh kepada penonton (Subandi, 2019). Dalam film dokumenter wayang
limbah Ki Samidjan, penulis menggunakan beberapa teknik  edifing guna
mmmgl visual yang terkandung dalam film, seperdti m&ﬁgg. ﬁ*’mﬁm

o, medion grapiic, diul enlor eorrection.

]'*&mﬁ ﬂiﬂl dapat diartikan sebapai bentuk pﬂu;_.'mnpmm -::ﬂih'. meelalui
mt visunl mengandung tanda terhadap sesuatu vmgmnlehm manusia
(Pimenta & Poovaiah, 2010), Film dokumenter termasuk sebagai hentuk jelas
penggambaran suatu cerita yang harus disempumakan dengan sentuhan cuiring
guna mmpmhmpmu cenin wﬁuh dan tersampaikan
dengan baik kepada penonton. N
Film dokumenter merupakan salah satu jenis film vang mengandung realitas
dan fakta (Lestari et al., 2019). Penulis dan tim memilih membuat dalam bentuk
film dokumenter karena dinilal dapat menyajikan fakta yang terjadi di lapangan.
Tantangan dalam film dokumenter untuk dapat menyampaikan sudut pandang yang
kreatif terhadap suatu realita yang terjadi menjadi saloh satu nilai unggulnya. Film
dokumenter memiliki fungsi pada wmumnya dijadikan sebagal media untuk
menyampaikan suatu fakis yang nyata, promosi, serts media ekspresi terhadap



sestatu (Lestar et al., 2019). Film dokumenter berguna untuk mencapai tujuannya
yaitu untuk menynjikan realita serta media komunikasi.

Dalam pembuatan film dokumenter i penulis berperan sebagai editor. Editor
merupakon seseorang yang memiliki peran untuk mengubah gambar dan mengatur
secara berkesinambungan dalam skrip atan skenario (Rasel & Irywan, 2023). Pada
tahap pembuatan film dokumenter “‘E}-‘ﬂl‘l&ﬂlﬂﬁh Ki Samidjan. editor berlanggung
Jawab dalam me]nhlkﬂ_pen}mﬁm jmfg:mnsih mentah menjadi sebuah
video utuh yangmﬂ: Sehm'ilp. me sransisi atau peralihan
dari adegan satu ke mm Sl:hmggn dapat m:g]nml’mn video yang
berhn]iﬁpﬂm el gan sgar pesan dari film dokumenter tersampaikan

Dalam bal ini, penulis membuat film dokumenter yang berjudul “Jagad
Kewarasan™ yang membahas wayang dari limbah plastik. isuhhilmmah
men_ﬁ iﬂ.ﬁn‘ﬂhmgnn yang masih saja terjadi di berbagni ducrah di Indonesia.

ﬁ‘ngplkartn yang tidak luput dari permasalahan sampah nil:mhhngga_
Mpah]lhﬂm:madl saloh satu persoalan krusial di bnd;lpgm kota lﬂr nesia.
Polusi plustik masih menjadi tantangan besar di ]ndmwrkmdﬂu Sistem
Illﬁ'ﬂ!‘lmj.l Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) KLHK tahun "-‘m., Indonesia
mewm M;ﬂl mm&hanynk 18 ptuuuﬁ uﬂnr:m}ﬂ—sekﬂur 10
Juts m—ﬂﬂim plastik. ‘Namun, hanya aﬂ;ﬂl persen atau 22,09 juta ton
yang w m m .]l_jpk (Kementerian }.ﬁglunpu Hidup/Badan
Peng-mdnlla.u Lm@un@n Hu:[up Republik MM] Di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta sendiri, sampah plastik menduduki peringkat kedua dengan
angka mencapai 27.47% pada tahun 2024,




@sirsn — CoEm——

- mrw -

Gambar 1.1 Data Sampah Plastll: di Dagrah Istimewa Yogyakarta tahun 2024
Sumber: (SIPSN MENLHK. 2024}

Hal ini menyebahkan penanganan ferkail pencemyiran sampah plastik ini
belum maksimal. mew volume sampah plastik vang sangat tingi. Jika
kondisi seperti ini terus terjadi dan tidok segera menemukan solusi maka akan
iu:pdmﬁ menimbulkan berbagai bencana, sepeifi pencemaran lmgkungan yang
hﬂqmljmgm. Selain  pentingnys  peran  pemerintah dalsm . menangani
pemm_lm. masyarakat juga harus memiliki kesad'minm s ini.

Di tengah keterbatasan sistem yang terjadi terkait pentingnya pengelolaan
sampah plastik, muncul gerakan-gerakan kolektif yang digagas oleh banyak
kalangon. 'ﬂdﬂ'. sedikit jupa yong berinisiatil kreatif mm mengalaborasikan
pendekatan seni dan edukasi. Pengelolan limbah plastik th;-ldl_]mﬁh'l produk
yang memiliki nilai guna dan estetika. Pengolahan limbah menjadi suatu produk
karva seni bukan hanya memjudi salah satu solusi tll!hﬁiiup permasalahan
lingkungan, namun juga dapit menjadi produk yang memiliki nilai jual. Selain itu,
prodult karya seni dari sampah dupat dijadikir untuk ruang ekspresi dan edukasi
terhadap masyarakat. thhmgﬂmuufpmﬂ karya seni dari limbah sampah
plastik yaitu menjadikan limbah plastik menjads wayang.

i tengsh perkembangan zaman yang terjadi sast imi. wayang juga turut
dituntut untuk bersifal adaptif. Bentuk adaptasi karyva seni wayang ini ditnjukkan
dengan pemilikan bahan dasar pembuatan wayang, salsh salunya menggunakan
bahan dasar dari limbah plastik. Wayang merupakan representasi dan tokoh
manusia yang terbuat dari bahan seperti kulit, kardus, seng, atau bahan lainnya,
yang merepresentasikan beragam watak dari manosia (Putri. 2017). Dalam



perkembangannya wavang tak hanya berfungsi sebagai hiburan saja, namun juga
sebagai media untuk mengekspresikan budaya yang adiluhung bangsa Indonesia
vang penuh akan nilai tontonan dan tuntunan hidup (Zon, 2024). Maka muncul Ki
Samidjan yang mendirikan wadah bernama Wayang Limbah Ki Samidjan.

Wayang Limbah Ki Samidjan merupakan salah satu bentuk respon terkai
permasalahan sampah ini. Wayvang Limbah Ki Samidjan adalah sebuah wadah
sosial budaya dan ekefiomi kreatif yang didirikan oleh Ki Samidjan pada tahun

2002. Wayang Limbah Ki S.:lm@lmliﬁ misi uptuk mengangkal isu mengenai
keadilan sosio-gkologis: kesatuan hﬂfhmgsa-uegﬂm dan. kwah'ferann WML
Oleh karena itu, wayang yang diproduksi menggunakan bahan dasar dani plastik
ati barang bekas lmnnya yang sudah tidak terpakai. Bentuk seni wayang yang
diproduksi aleh Wayang Limbah Ki Samidjan bukan hanya wayang kontemporer
seperti pada. umumAya, panun banyak bentuk seperti tumbuhan, hewan, dan lain
sebagainya. Dalam Wayang Limbah Ki Samidjan khususnya, wayang dlpal
dijadikan sebagai media edukasi kepada annk-anak yang mengakat ssti-igt di sekitar
&ug:nmm remah snak. Pertunjukan wavang selain berfungs: sehagai media
Ilﬂmmjjlp ﬁdimmfﬂ'ﬂhﬂ sebagai sarmna unnﬂrmn pm:!nmgunm
penyampaian pembelajaran atau pesan-pesan. dan lain-lain (Mulasna, 2013).

WMMM wawancarn yang teloh dilakukan oleh
penuhlh:lmh Wayang ﬁmhhﬁﬁnnudjan yang saat ini bertempat di Semanu,
Glmudgkﬁnl. ﬂn;# m bahwa saat mi w:ptlg Limbah Ki Samidjan
berkolaborasi dengan Nvala Litera dengan nﬂmpdﬁm perunjukkan wayang
bocah bag: anak-anak ynugbﬂhiﬁ WMMIM Bantul. Kegiatan itu
dilangsungkan selama 2025, di minggu terakhir setiap bulannya. Pertunjukkan
tersebut bertujuan untuk sarana edukasi yvang mengangkat tems-tema mengenal su
lingkungan hidup. isu kesetaraan gender. serta isu disabilitas yang dirangkai dengan
cerita vang ramah ansk. Penggunasn wayang limbah untuk media edukasi anak-
anak menjadi days tarik bagi penulis uniuk membuoat karya dalam bentuk film
dokumenter. Pembustan film dokumenter bertujuan untuk menyajikan realita yang

terjadi baik dari sebelum pentas sampai pentas, sekaligus menjadi media



komunikasi antara masyarakat luas dan nilai-nilai yang disuarakan oleh pegiat
wayang limbah Ki Samidjan.

Dalam kesempatan ini, penulis membuat skripsi yang berjudul “Implementasi
Teknik Editing dalam Mendukung Narasi Visual Film Dokumenter Jagad
Kewarasan: Wayang, Sampah, dan Kesetaraan,”

1.2. Manfaat Penciptaan Karya

% film dokomenter
itu karya ini dapat juga dijadikan sz
emiliki ketertarikan khususnya dalam pe:

Carya secara Praktls
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